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Abstrak - Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas X TKRO 1 

SMK Negri Jumantono melalui pelatihan bahasa Kegiatan ini bertujuan untuk membantu siswa mengatasi 

rasa takutnya berbicara di depan umum dan meningkatkan kemampuan komunikasinya.  Metode yang 

digunakan adalah analisis data deskriptif dengan pelatihan praktik simulasi bahasa dan umpan balik yang 

membangun. Sebagai hasil dari pelatihan, kami menemukan bahwa kepercayaan diri siswa dalam berbicara 

di depan umum meningkat secara signifikan. Hal ini nampak pada siswa bukan hanya memahami pidato 

secara teoritis tetapi juga mampu menyampaikan pidato dengan percaya diri di depan kelas. Pelatihan pidato 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan meningkatkan kepercayaan diri 

mereka. 

 

Kata kunci: pelatihan, pidato, kepercayaan diri 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah proses usaha yang 

dilakukan manusia untuk mewariskan budaya 

dan ilmu secara turun menurun. Hal ini 

dilakukan untuk mewujudkan generasi baru 

yang dibentuk melalui generasi sebelumnya 

(Rahman, 2022). Kegiatan ini dilakukan secara 

sadar, terencana, cermat dan teratur guna 

membentuk manusia yang sebelumnya belum 

memiliki ilmu dan pengetahuan menjadi 

memilikinya. (Azzahra & Irawan, 2023). 

Selain itu pendidikan merupakan proses 

pembelajaran yang memiliki tujuan utama 

untuk meningkatkan potensi, ilmu, 

pengetahuan, dan perilaku seseorang. Pada 

pross pembelajaran banyak dikaitkan dengan 

seorang guru dan murid. Walaupun pada 

dasarnya pendidikan bukan hanya bersifat 

secara formal melalui bangku sekolah, tetapi 

dapat bersifat non-formal selain di sekolah. 

Sehingga dapat dikatakan pendidikan 

merupakan proses pembentukan individu agar 

memiliki pengetahuan, wawasan, moral, dan 

berkarakter. Pendidikan menjadi hal yang 

fundamental dalam pengembangan potensi 

sumber daya manusia (Rahmatullah & Jumadi, 

2020). Secara formal pendidikan dilakukan 

mulai dari taman kanak-kanak hingga sekolah 

menengah atas. Hal ini dilakukan untuk 

menciptakan generasi individu yang siap 

berkontribusi di masyarakat.  

Salah satu pendidikan formal yang saat 

ini banyak dipilih oleh masyarakat adalah 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). SMK 

memiliki tujuan utama menyiapkan individu 

yang siap terjun di dunia kerja sesuai dengan 

bidangnya (Santika, et al 2022). Melalui SMK 

siswa dapat belajar mengenai mata pelajaran 

umum dan mata pelajaran khusus sesuai 

dengan jurusannya. Hal ini dilakukan agar 

siswa dapat memiliki pengetahuan dan 

kemampuan sesuai jurusannya yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Selain memiliki 

pengetahuan dan kemampuan sesuai 

bidangnya siswa SMK juga dilatih untuk 

meningkatkan softskillsnya. Memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan softskills yang 

baik dapat menjadikan individu siap bersaing 
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di masyarakat terutama dunia kerja (Setiani & 

Rasto, 2016). Sofskills sangat penting 

dibutuhkan oleh calon pekerja dalam 

meningkatkan karir karena banyak pekerjaan 

yang memerlukan interaksi dan keterlibatan 

dengan pihak lain (Sandroto, 2021).  

Softskills memiliki cakupan yang luas 

meliputi komunikasi, interpersonal, 

kepemimpinan, dan public speaking. Dalam 

meningkatkan softskills banyak cara yang 

dilakukan oleh sekolah. Salah satunya dalam 

meningkatkan kemampuan public speaking 

dapat melalui pelatihan pidato. Pidato 

merupakan kegiatan berbicara di depan umum 

yang memiliki tujuan untuk menyampaikan 

ide, gagasan, atau materi tertentu guna 

disampaikan kepada banyak orang (Harista, 

2017). Melalui pidato siswa dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

dan berbahasa yang dibutuhkan sebagai bekal 

untuk terjun langsung di dunia kerja 

(Meliyawati, et al 2020). Dalam 

menyampaikan pidato diperlukan rencana, 

strategi, dan kepercayaan diri agar tujuan 

disampaikan pidato dapat terpenuhi 

(Nurhidayat, et al 2022). Namun, pada 

kenyataanya banyak siswa yang masih belum 

memiliki kepercayaan diri untuk tampil 

bahkan berbicara di depan umum. Padahal 

percaya diri menjadi salah satu faktor penting 

agar penyampaian pidato dapat berjalan baik 

dan tujuannya dapat terpenuhi.  

Percaya diri merupakan keyakinan 

seseorang terhadap dirinya terkait 

kemampuan, kualitas, dan nilai dalam 

mengahadapi berbagai situasi dan kondisi. 

Melalui percaya diri seseorang dapat 

mengembangkan sikap positif dan berpikir 

secara positif guna menghadapi situasi dan 

lingkungan yang sedang dihadapinya (Rais, 

2022). Percaya diri ini diperlukan dalam 

menyampaikan pidato agar berjalan lancar dan 

efektif. Dengan adanya keyakinan percaya diri 

siswa dapat menyampaikan pidato secara tegas 

dan jelas. Apabila tidak ada percaya diri 

kebanyakan siswa merasa ragu-ragu dan 

gugup mengakibatkan isi pidato yang 

disampaikan tidak tersampaikan secara jelas 

kepada audiens. Selain itu dengan adanya 

percaya diri dapat mengurangi rasa takut dan 

cemas untuk berdiri dan berbicara di depan 

umum. Kepercayaan diri yang dimiliki siswa 

mengakibatkan penyampaian pidato lebih 

tenang dan fokus terhadap materi pidato.  

Namun saat ini nyatanya masih banyak 

siswa yang masih tidak percaya diri untuk 

berpidato. Bahkan masih banyak yang malu 

untuk tampil atau berdiri di depan umum 

walaupun dalam lingkup kecil. Misalnya 

hanya di kelasnya saja siswa sudah merasa 

malu dan tidak percaya diri. Adanya rasa tidak 

percaya diri ini perlu dikembangkan 

khususnya pada siswa SMK. Hal ini 

dikarenakan siswa SMK disiapkan menjadi 

individu yang siap bekerja dan turun langsung 

setelah lulus nantinya. Perlunya percaya diri, 

kemampuan berkomunikasi, dan berbicara di 

depan umum menjadi bekal yang harus 

dipelajari dan dikembangkan siswa SMK 

sebelum lulus dan terjun di dunia kerja. Dalam 

meningkatkan percaya diri terdapat berbagai 

cara yang dapat dilakukan guru salah satunya 

adalah pidato. Melalui pidato guru dapat 

melatih komunikasi siswa dan meningkatkan 

percaya diri siswa. Percaya diri yang 

dikembangkan oleh siswa terbentuk akibat 

terbiasa berbicara di depan teman temannya. 

Harapannya apabila siswa telah percaya diri di 

depan teman-temannya. Siswa juga tetap 

percaya diri untuk berbicara di depan umum di 

luar sekolah. Maka dari tu, peneliti melakukan 

kerjasama untuk melakukan pelatihan pidato 

pada siswa kelas X jurusan TKRO di 1 SMK 

Negeri Jumantono. Hal ini dilakukan peneliti 

karena banyak siswa kelas X jurusan TKRO di 

1 SMK Negeri Jumantono masih belum 
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percaya diri untuk berdiri dan berbidara di 

depan umum. Para siswa masih dalam masa 

transisi dari jenjang SMP ke SMK sehingga 

memerlukan perhatian lebih untuk membuat 

siswa beradaptasi untuk membentuk individu 

siap kerja.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Pada pengabdian ini pelatihan pidato 

ditujukan pada siswa kelas X jurusan TKRO 1 

SMK Negeri Jumantono yang berjumlah 35 

siswa yang keseluruhan merupakan siswa laki-

laki. Pengabdian   ini dilakukan di SMK 

Negeri Jumantono selama dua kali pertemuan 

untuk observasi dan pelaksanaan pelatihan 

pidato. Pengabdian ini  di lakukan analisis data 

secara deskriptif. Selanjutnya tahapan 

pengabdian melakukan pengabdian melalui 

lima tahapan antara lain:  

a. Observasi awal: Pada tahap observasi awal 

melakukan observasi sebelum 

melaksanakan pelatihan. Observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi, 

kebutuhan, dan pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas X jurusan TKRO 1 

SMKN Jumantono. Pada tahap ini peneliti 

melakukan observasi langsung di kelas 

serta menemui guru untuk mengetahui 

permasalahan lebih lanjut.  

b. Orientasi: Pada tahap orientasi sudah 

memasuki hari dilakukannya pelatihan 

pidato untuk meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Pada tahap ini melakukan tes 

awal secara verbal guna mengetahui tingkat 

kemampuan siswa sebelum diberikan 

pelatihan pidato.  

c. Penyampaian materi: Tahap selanjutnya 

merupakan pengenalan materi yang 

dilakukan oleh pengabdi. Pada tahap ini 

peneliti memberikan materi terkait pidato 

agar siswa memahami pidato secara teoritis. 

Sehingga siswa dapat membuat rencana dan 

mempersiapkan diri dengan baik sebelum 

melakukan pidato. Dengan perencanaan 

yang baik dapat meningkatkan percaya diri 

siswa sehingga pidato dapat disampaikan 

dengan baik dan benar.  

d. Demonstrasi: Setelah mendapatkan 

pemahaman secara teoritis siswa diarahkan 

untuk mempraktikan langsung pidato di 

depan kelas. Tahap ini merupakan tahap 

krusial karena siswa diarahkan untuk 

langsung berpidato di depan teman-teman 

kelasnya. Dengan adanya praktek siswa 

tidak hanya berpatokan terhadap materi 

agar hasilnya efektif.  

e. Evaluasi: Tahap terakhir yang dilaksanakan 

adalah evaluasi. Pada tahap ini siswa 

diarahkan untuk memberikan refleksi 

secara verbal terkait proses pelatihan pidato 

untuk meningkatkan percaya diri. Tahap 

evaluasi selain untuk mengetahui kondisi 

siswa setelah diberikan pelatihan juga tetap 

untuk melatih percaya diri siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama yang dilakukan adalah 

melakukan observasi awal. Observasi awal 

dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2024 di 

kelas X TKRO 1 SMK Negeri Jumantono. 

Tujuan observasi awal guna mengetahui 

tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

siswa. Dengan melakukan pengamatan 

langsung saat proses pembelajaran terkait 

banyaknya siswa yang berpartisipasi aktif dan 

komunikatif. Berdasarkan pengamatan 

langsung saat guru Bahasa Indonesia 

menjelaskan materi di kelas X TKRO 1  

sebagian besar siswa masih belum percaya diri 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

maupun menyampaikan pendapatnya di depan 

umum. Hanya segelintir siswa mampu 

berbicara dengan lancar tanpa adanya rasa 

cemas. Mayoritas siswa apabila guru 

mengarahkan untuk berbicara di depan kelas 

merasa gugup, suara gemetar, dan menghindari 
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kontak mata dengan audiens yang ada di kelas. 

Selain itu juga melakukan observasi mendalam 

bersama guru kelas guna mengetahui kondisi 

sehari-hari siswa. Melalui observasi peneliti 

mendapatkan gambaran mengenai tingkat 

percaya diri siswa, kondisi siswa, kondisi 

kelas, dan dapat merancang pelatihan pidato 

untuk tahapan selanjutnya.  

 
Gambar 1. Observasi awal 

  

Setelah melakukan observasi awal 

dilanjutkan dengan mempersiapkan materi dan 

segala hal yang diperlukan untuk 

melaksanakan pelatihan pidato. Tahap 

selanjutnya yang dilakukan adalah orientasi. 

Pada tahap ini peneliti melakukan Permian 

sebelum memasuki pelatihan pidato. 

Melakukan permulaan dengan memanggil 

nama siswa dan mengarahkan siswa untuk 

berdiri ditempat masing-masing secara 

bergantian untuk memperkenalkan diri 

sekaligus absensi. Hal ini dilakukan sebagai 

awal meningkatkan stimulus siswa untuk 

percaya diri dalam memperkenalkan dirinya. 

Adapun  juga memberikan penjelasan 

mengenai tujuan pelatihan pidato guna 

meningkatkan percaya diri siswa. Melalui 

orientasi pada tanggal 10 Agustus 2024 

memberikan motivasi untuk mengikuti 

pelatihan secara tertib dan serius. Pada masa 

orientasi terdapat beberapa siswa masih masih 

malu, gugup, dan menghindari kontak mata 

dengan peneliti maupun teman lainnya. Siswa 

mengalihkan rasa gugupnya dengan bercanda 

dan saling tertawa dengan audiens lainnya. 

Namun, walaupun terlihat gugup siswa 

berusaha untuk fokus memperkenalkan diri 

secara jelas dan tegas.   

 
Gambar 2. Orientasi 

 

Setelah melaksanakan tahap orientasi 

melanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu pada 

tanggal 13 Agustus 2024 penyampaian materi. 

Pada tahap ini menyampaikan materi 

mengenai materi dasar terkait pidato dan cara 

berbicara di depan umum. Berfokus untuk 

memperdalam pemahaman pidato kepada 

siswa secara teoritis. Selain itu juga 

memberikan cara berbicara di depan umum 

seperti teknik berbicara, pengendalian bahasa 

tubuh, cara menghadapi rasa gugup, dan 

pentingnya persiapan sebelum pidato. Adapun 

juga memberikan arahan kepada siswa untuk 

mencoba berpidato di bangku masing-masing 

dan mempraktekan strategi menghadapi rasa 

cemas saat berpidato. Melalui hal ini siswa 

membuat persiapan matang agar percaya diri 

ketika melakukan pidato di depan kelas. Saat 

penyampaian materi berlangsung siswa mulai 

tertarik dan termotivasi untuk memperdalam 

pidato guna meningkatkan percaya dirinya. 

Pada saat ini pula siswa diarahkan untuk 

melakukan persiapan teks pidato dan berlatih 

secara mandiri sebelum didemonstrasikan di 

depan kelas.  
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Gambar 3. Penyampaian materi 

 

Tahapan selanjutnya setelah siswa 

diberikan pemahaman secara teoritis adalah 

mendemonstrasikannya. Pada tanggal 21 

Agustus 2024 Melalui praktek pidato secara 

langsung di depan kelas  siswa bukan hanya 

paham secara teori tetapi juga praktik. Pada 

saat demonstrasi siswa masih malu untuk 

mengajukan diri secara sukarelawan sebagai 

permulaan praktek pidato. Siswa masih banyak 

saling melempar nama teman agar tidak 

menjadi yang pertama maju di depan kelas. 

Sampai pada akhirnya peneliti mengarahkan 

tiga siswa untuk maju secara bersamaan. Akan 

tetapi pidato tetap dilakukan secara individu. 

Pada saat menyampaikan pidato beberapa 

siswa yang awal maju masih berpatokan pada 

hafalan teks pidato dan tidak melakukan 

kontak mata kepada audiens. Lalu setelah 

beberapa lainnya maju siswa mulai 

menunjukan peningkatan dengan tidak 

berpatokan pada hafalan teks, melakukan 

kontak mata dengan audiens, intonasi suara 

mengikuti alur teks, dan menggunakan bahasa 

tubuh. Siswa yang awalnya cenderung 

menghindari berbicara di depan umum mulai 

lebih nyaman dengan situasi tersebut. 

 
Gambar 4. Demonstrasi 

 

Tahapan terakhir dilaksanakan pada 

tanggal 22 Agustus 2024 yang dilakukan 

adalah evaluasi. Pada tahap ini mengarahkan 

siswa untuk melakukan refleksi terkait 

pelatihan pidato guna meningkatkan percaya 

diri. Pada tahap evaluasi ini mengarahkan 

siswa untuk memberikan evaluasi secara 

verbal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kenaikan percaya diri setelah diberikan 

pelatihan. Saat memberikan refleksi terdapat 

siswa mengajukan diri secara sukarela untuk 

memaparkan refleksi kepada peneliti, teman, 

dan pembelajaran secara verbal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

yang melibatkan teori dan praktek mampu 

memberikan dampak nyata dalam 

meningkatkan percaya diri siswa untuk 

berbicara di depan umum. Selain itu pada 

tahap evaluasi banyak siswa yang sudah tidak 

malu, gugup, dan cemas dalam menyampaikan 

refleksi secara verbal. Evaluasi ini ditutup 

dengan refleksi oleh peneliti dan berfoto 

bersama.  

 
Gambar 5. Evaluasi  
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Secara keseluruhan, kelima tahapan ini 

membuktikan bahwa pelatihan pidato adalah 

metode efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Selama proses tahapan 

banyak siswa yang menunjukkan kenaikan 

percaya diri. Hal ini tampak pada siswa yang 

pada tahap orientasi masih malu dan gugup 

dalam menjawab. Namun pada tahap 

demonstrasi dan evaluasi mampu mengatasi 

rasa malu dan gugupnya. Selama demonstrasi 

siswa juga pada awalnya merasa gugup, 

pengucapan kata tidak jelas, dan tidak berani 

kontak mata kepada audiens. Namun saat 

pertengahan hingga akhir pidato siswa merasa 

lebih tenang, percaya diri, dan nyaman untuk 

berbicara di depan umum. Hal ini menyatakan 

bahwa setiap tahapan memberikan kontribusi 

yang saling melengkapi, dengan latihan 

langsung menjadi bagian terpenting dalam 

proses peningkatan kepercayaan diri. Pelatihan 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berbicara, tetapi juga memberikan siswa rasa 

percaya diri yang lebih tinggi dalam berpidato 

bahkan interaksi sosial secara umum.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengandian dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan pidato 

menggunakan pendekatan observasi, orientasi, 

penyampaian materi, demonstrasi, dan 

evaluasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

percaya diri siswa kelas X TKRO 1 SMK 

Negeri Jumantono. Hal ini nampak pada siswa 

bukan hanya memahami pidato secara teoritis 

tetapi juga mampu menyampaikan pidato 

dengan percaya diri di depan kelas. Pelatihan 

pidato yang terstruktur dengan pendekatan 

lima tahapan ini tidak hanya berhasil 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara di depan umum, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan 

interaksi sosial mereka secara umum. Latihan 

pidato terbukti sebagai alat yang efektif untuk 

membangun rasa percaya diri di kalangan 

siswa. Sementara rekomendasi penelitian di 

masa depan dapat memperhatikan aspek-aspek 

lain yang dapat meningkat selain percaya diri 

melalui pelatihan pidato.  
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